INOVASI PELAYANAN PUBLIK MELALUI APLIKASI “E-DUKCAPIL” PEMBUATAN KARTU KELUARGA PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN KARAWANG by Suwarni, Neni
107
Journal Publicuho
ISSN2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)
Volume 4 Number 1 (February-April), (2021)pp.107-117 Accredited SINTA SK.NOMOR 28/E/KPT/2019
Open Access at:http://ojs.uho.ac.id/index.php/PUBLICUHO/index DOI: 10.35817/jpu.v4i1.16763
| J o u r n a l P u b l i c u h o - V o l 4 . N o 1 . 2 0 2 1 | Copyright©2021
INOVASI PELAYANAN PUBLIK MELALUI APLIKASI “E-DUKCAPIL”
PEMBUATAN KARTU KELUARGA PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN KARAWANG
Neni Suwarni





This study aims to analyze public service innovations through the application "E-dukcapil" in
making family cards at the Department of Population and Civil Registration, Karawang
Regency. The research conducted is qualitative research, in this research is descriptive in
nature, namely to describe the reality of the events under study. The focus of this research is
using the innovation attribute theory by Rogers, namely: (1) relative advantage, (2) suitability,
(3) complexity, (4) possibility of experimentation, (5) ease of observation. Through observation
data collection techniques, in-depth interviews and documentation. With the number of
informants as many as 3 people. The results showed that the innovation of family card
services through the "E-dukcapil" application was not entirely ideal. This is because the
application has only been implemented for 3 months, and problems such as server disruptions
are still common. Lack of public understanding of the use of information technology and the
lack of human resources of the implementing apparatus, namely the number of Civil Servants
(PNS) in the Department of Population and Civil Registration of Karawang Regency, which is
only equivalent to 40 people.
Keywords: E-dukcapil Application; Family Cards; Public Service Innovation
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pelayanan publik melalui aplikasi “E-
dukcapil” pada pembuatan kartu keluarga di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Karawang. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, dalam
penelitian ini bersifat deskriptif yaitu untuk menggambarkan kenyataan dari kejadian yang
diteliti. Fokus penelitian ini menggunakan teori atribut inovasi oleh Rogers yaitu: (1)
keuntungan relatif, (2) kesesuaian, (3) kerumitan, (4) kemungkinan dicoba, (5) kemudahan
diamati. Melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Dengan jumlah informan sebanyak 3 orang. Hasil penelitian menunjukan
bahwa inovasi pelayanan kartu keluarga melalui aplikasi “E-dukcapil” belum sepenuhnya
ideal. Hal ini dikarenakan aplikasi baru diimplementasikan selama 3 bulan, dan
permasalahan seperti gangguan server masih sering terjadi. Kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi informasi dan minimnya sumber daya
manusia aparatur pelaksana yaitu jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang yang hanya setara dengan 40
orang.
Kata Kunci: Aplikasi E-dukcapil; Inovasi Pelayanan Publik; Kartu Keluarga
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PENDAHULUAN
Setiap warga negara hampir dapat dipastikan akan berurusan dengan instansi
pemerintahan untuk keperluan administrasi publik. Berbagai keperluan terhadap pelayanan
publik mengharuskan warga negara berinteraksi dengan para aparat pemerintah
diberbagai lembaga. Pelayanan negara terhadap warga negaranya merupakan amanat
yang tercantum dalam UUD 1945 dan diperjelas kembali dalam UU No. 25 tahun 2009
tentang Pelayanan Publik. UU Pelayanan publik mengatur prinsip-prinsip pemerintahan yang
baik agar fungsi-fungsi pemerintahan berjalan efektif. Disebutkan pula bahwa dalam rangka
memberikan dukungan informasi terhadap penyelenggaraan pelayanan publik perlu
diselenggarakan sistem informasi nasional. Ayat (4) menjelaskan bahwa negara wajib
mengelola sistem informasi yang terdiri atas sistem informasi elektronik atau non-elektronik,
sekurang-kurangnya meliputi; profil penyelenggara, profil pelaksana, standar pelayanan,
maklumat pelayanan, pengelola pengaduan dan penilaian kerja.
Perubahan lingkungan strategis dan kemajuan teknologi mendorong aparatur
pemerintah untuk mengantisipasi paradigma baru dengan meningkatan kinerja birokrasi
serta perbaikan pelayanan menuju terwujudnya pemerintah yang baik (good governance).
Perubahan dalam dimensi kultural birokrasi dipengaruhi oleh inovasi dan difusi inovasi
dibidang teknologi telah memberikan dampak yang luas pada ranah birokrasi. Penerapan
teknologi informasi e-government menjadikan sistem birokrasi lebih efisien dan efektif dalam
hal pelayanan publik, prosedur administrasi dan komunikasi internal. Kini masyarakat menjadi
lebih tertib, disiplin, tanggung jawab dan well-informed atas segala hal menyangkut
masalah-masalah publik.
Pelayanan publik dapat diartikan sebagai penyediaan (pelayanan) keperluan
masyarakat yang mempunyai kepentingan kepada organisasi itu sesuai dengan aturan
pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Memberikan pelayanan publik yang prima
menjadi tujuan setiap pemerintah daerah. Aparatur pelayanan publik atau birokrasi yang
selama ini di desain untuk bekerja lambat, terlalu berhati-hati dan procedural minded tidak
lagi dapat diterima oleh masyarakat pengguna layanan yang membutuhkan layanan yang
cepat, efisien, tepat waktu dan sederhana. Selain itu, kita sedang memasuki era globalisasi
yang kompetitif, sehingga diperlukan tindakan yang cepat dan tepat dari aparat
pemerintah.
Pemerintah daerah saat ini berlomba-lomba menerapkan dan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi untuk dapat membantu mewujudkannya. Penggunaan
teknologi informasi mencakup kegiatan yang saling terkait yaitu pengolahan data,
pengelolaan informasi dan sistem manajemen. Perkembangan teknologi informasi dan
penerapan konektivitas internet dalam tata kelola pemerintah diharapkan dapat mengatasi
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berbagai persoalan dengan meningkatan efisiensi, inovasi, produktivitas, perluasan cakupan
dan penghematan biaya.
Pelayanan publik yang prima (sangat baik) merupakan pertanda baru bahwa
pemerintah telah mengakui tanggung jawab utama dalam mengelola pemerintahan dan
memenuhi segala kebutuhan masyarakat, sehingga pelayanan yang diberikan aparatur
pemerintah dapat membuat masyarakat yang menggunakan layanan tersebut menjadi
lebih puas. Maka perlu perubahan mindset dari seluruh aparatur pelaksana pelayanan
publik sebagai langkah awal dalam memberikan pelayanan yang prima.
Inovasi pemerintah daerah sangat diperlukan dalam upaya mencapai kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat dan daerahnya. Esensi dari penggunaan teknologi dalam
konteks e-government dapat dimanfaatkan dan memberikan pelayanan kepada
masyarakat dan juga memudahkan pekerjaan pemerintah sebagai penyelenggara. Terlebih,
dalam era otonomi daerah saat ini perlu untuk mewujudkan pemerintahan yang baik (good
governance) dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi atau bisa disebut e-
government. Melalui e-government pula, peningkatan pelayanan publik dapat terwujud.
Seperti yang dikemukakan oleh Dwiyanto (2011:181) bahwa birokrasi pemerintah dapat
mengembangkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pelaksanaan
kegiatan pemerintahan, mempermudah interaksi dengan masyarakat dan mendorong
akuntabilitas serta transparansi penyelenggara pelayanan publik.
Salah satu inovasi pelayanan publik yang dibuat oleh Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil adalah pengajuan dokumen kependudukan melalui aplikasi “E-dukcapil”.
Aplikasi “E-dukcapil” merupakan aplikasi berbasis website yang bisa di akses melalui
halaman http://edukcapil.karawangkab.go.id. Melalui aplikasi “E-dukcapil” ini masyarakat
karawang dapat mengakses layanan berikut: permohonan akta kelahiran WNI, KTP elektronik,
Kartu Keluarga, surat pindah dari Kabupaten Karawang, dan surat datang dari luar
Kabupaten Karawang.
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang terus berupaya
untuk meningkatkan kualitas layanannya melalui berbagai inovasi, salah satu inovasinya
yaitu aplikasi berbasis website “E-dukcapil”. Berdasarkan hasil temuan penelitian di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil kartu keluarga merupakan fitur pelayanan aplikasi “E-
dukcapil” yang paling banyak diakses oleh masyarakat Karawang yakni mencapai 500
pemohon hanya dalam waktu 3 bulan aplikasi berjalan. Inovasi pelayanan melalui aplikasi
“E-dukcapil” ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengurus dokumen
kependudukan. Masyarakat tidak perlu lagi datang ke dinas untuk mengajukan
permohonan, tetapi mereka hanya perlu menggunakan ponsel atau PC yang sudah
terhubung ke internet.
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Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan inovasi pelayanan publik melalui
aplikasi “E-dukcapil” pada pembuatan kartu keluarga di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. Penulis akan melakukan penelitian berdasarkan
karakteristik inovasi pelayanan menurut Rogers, yaitu dilihat dari relative advantage, atau
keuntungan relatif, copability atau kesesuaian, complexity atau kerumitan dan triability atau
kemungkinan dicoba.
METODOLOGI
Jenis penelitian ini dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Karawang pada bulan Desember 2020. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif yaitu berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna, makna yang dimaksud adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang nampak
(Sugiyono, 2014:9). Jenis data yang digunakan ialah data primer dari hasil wawancara
secara mendalam kepada informan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah Sekretaris dan Kepala seksi pengelolaan dan penyajian data kependudukan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang.
Data sekunder yang digunakan ialah hasil pengolahan berbagai sumber data melalui
dokumentasi tertulis maupun visual terkait aplikasi “E-dukcapil” di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu, penulis menganalisis data dengan
menggunakan teknik reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
untuk memastikan keabsahan data digunakan tiga tringulasi yakni tringulasi sumber,
tringulasi data dan teknik tringulasi .
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Rogers (dalam Athahara 2018) inovasi adalah sebuah ide, praktik atau objek
yang dianggap baru oleh individu satu unit adopsi lainnya. Penggunaan aplikasi “E-
dukcapil” dalam pelayanan publik merupakan upaya inovasi yang dikembangkan dari
pemerintah setempat dalam memenuhi kebutuhan dibidang administrasi kependudukan.
Mengingat inovasi dalam Permenpan dan Reformasi Birokrasi Nomor 30 Tahun 2014 tentang
pedoman inovasi pelayanan publik serta kebutuhan inovasi LAN adalah proses kreatif
penciptaan pengetahuan dalam melakukan penemuan baru yang berbeda dan/atau
modifikasi dari yang sudah ada.
Aplikasi E-dukcapil merupakan inovasi pelayanan publik yang diciptakan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang bekerjasama dengan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karawang. Aplikasi “E-dukcapil” merupakan
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perangkat aplikasi berbasis website untuk melayani masyarakat dalam mengajukan
permohonan dokumen kependudukan di Kabupaten Karawang. Berdasarkan temuan yang
didapat, aplikasi “E-dukcapil” sudah di akses sebanyak 19.760 akun oleh masyarakat
Karawang. Dengan rata-rata sebanyak 500 pemohon membuat pengajuan kartu keluarga.
Pelaksanaan inovasi pelayanan kartu keluarga melalui aplikasi “E-dukcapil” dapat dilihat dari
karakteristik inovasi menurut Rogers yaitu (1) keuntungan relatif, (2) kesesuaian, (3) kerumitan,
(4) kemungkinan dicoba (5) kemudahan diamati.
Keuntungan relatif (relative advantage) hal tersebut terlihat pada nilai lebih, manfaat
dan kepuasan dari inovasi pelayanan kartu keluarga melalui aplikasi “E-dukcapil”. Nilai lebih
dari inovasi aplikasi “E-dukcapil” yaitu masyarakat tidak perlu datang langsung ke Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, tetapi sudah bisa dilakukan dirumah. Cukup gunakan
ponsel atau PC yang sudah terkoneksi dengan jaringan internet. Masyarakat sudah bisa
mengajukan dengan mengunggah persyaratan pada menu yang sudah disediakan di
aplikasi “E-dukcapil”. Setelah itu, apabila persyaratan telah terverifikasi maka dokumen kartu
keluarga akan dikirim ke akun pemohon melalui aplikasi “E-dukcapil”. Dokumen yang dikirim
berupa soft file dan pemohon bisa mencetak sendiri. Hal ini niscaya semakin memudahkan
masyarakat, sehingga tidak perlu datang dan antri ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Karawang. Masyarakat menjadi lebih menghemat waktu dan biaya.
Manfaat dari inovasi pelayanan melalui aplikasi “E-dukcapil” yaitu pelayanan
menjadi lebih cepat. Loket pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil menjadi
lebih longgar dan tidak ada antrian karena masyarakat mengajukan permohonan dengan
melalui gadget dan tetap berada dirumaah saja. Apalagi ditengah kondisi pandemi Covid-
19 saat ini, untuk menghindari kerumunan massa. Masyarakat mendapat kepuasan karena
tidak usah lagi bolak balik ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil untuk menyerahkan
persyaratan pengajuan dokumen kartu keluarga apalagi bagi masyarakat yang tempat
tinggalnya dipelosok desa dan jauh dari kota.
Kesesuaian (compability) pada pelaksanaan inovasi aplikasi “E-dukcapil” dapat
dilihat dari latar belakang. Kesesuaian sarana dan prasarana, kesesuaian dengan
pengalaman lalu dan kesesuaian dengan kebutuhan penerima. Inovasi aplikasi “E-dukcapil”
dilatarbelakangi untuk mengakumulasi permohonan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil yang setiap harinya mengalami penumpukan. Sehingga untuk mengatasi
permasalahan tersebut diciptakan inovasi pelayanan melalui aplikasi “E-dukcapil” sebagai
opsi tambahan pada permohonan dokumen kartu keluarga. Memberikan kemudahan bagi
masyarakat yang ingin mengajukan kartu keluarga.
Kesesuaian sarana dan prasarana pada aplikasi “E-dukcapil” yaitu sarana dan
prasarana pendukung di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Kabupaten Karawang
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sudah sesuai dengan kebutuhan. Kemudian sarana dan prasarana pendukung Wifi yang
dapat digunakan, dan masyarakat bisa menggunakannya secara gratis.
Melalui aplikasi “E-dukcapil” ini sejalan dengan pengalaman masa lalu dalam inovasi
layanan ketika persyaratan dokumen kartu keluarga diperlukan. Sebelum ataupun sesudah
ada inovasi layanan melalui aplikasi “E-dukcapil” persyaratannya tetap sama atau konsisten.
Perbedaannya terletak pada penyerahan berkas permohonan yang sebelumnya
masyarakat menyerahkan langsung ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Karawang sekarang tidak.
Kerumitan (Complexity) merupakan suatu konsekuensi dari sifat kebaruan yang melekat di
dalam sebuah inovasi, kerumitan dalam sebuah inovasi dilihat dari kendala atau masalah
dan pembaruan. Kendala dalam pelaksanaan inovasi layanan melalui aplikasi “E-dukcapil”
antara lain: koneksi jaringan internet mengalami gangguan server. Keterbatasan sumber
daya manusia di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang jumlah
PNS sebanyak 40 orang, ditambah 40 pegawai kontrak.
Sementara itu jumlah penduduk yang harus dilayani mencapai 2,3 juta orang.
Berbeda hal nya jika dibandingkan dengan Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Purwakarta
memiliki 100 PNS dan jumlah penduduk Kabupaten Purwakarta 800.000 jiwa. Terkait
pembaharuan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang belum
dilakukan pembaharuan terhadap aplikasi “E-dukcapil” ini mengingat baru berjalan 3 bulan
saja.
Kemungkinan dicoba (triability) pada inovasi layanan melalui aplikasi “E-dukcapil”,
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil melakukan uji publik selama satu minggu secara
internal. Pengenalan yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Karawang yaitu dengan melakukan sosialisasi media tatap muka, media cetak
dan media elektronik. Sosialisasi dengan media tatap muka dilakukan dengan sosialisasi
kepada operator di tiap-tiap kecamatan se-Kabupaten Karawang. Sosialisasi melalui media
cetak yaitu melalui pemasangan spanduk dan poster di tiap-tiap dinas di Kabupaten
Karawang. Sosialisasi melalui media elektronik yaitu melalui website resmi Kabupaten
Karawang www.karawangkab.go.id dan Instagram (melalui akun @diskominfokrwkab).
Hasilnya mendapat respon positif dari masyarakat Karawang terbukti selama baru 3 bulan ini
berjalan, aplikasi “E-dukcapil” sudah masuk 19.760 akun.
Kemudahan diamati (observability) inovasi pelayanan melalui aplikasi “E-dukcapil”
mudah pahami dan dilaksanakan bagi masyarakat Kabupaten Karawang utamanya
generasi milenial. Partisipasi masyarakat dalam permohonan kartu keluarga melalui aplikasi
“E-dukcapil” merupakan yang terbanyak di akses oleh masyarakat Kabupaten Karawang.
Prosedur pembuatan kartu keluarga sangat sederhana. Masyarakat hanya perlu
mengunggah foto-foto persyaratan pada menu yang tersedia. Pada proses pelaksanannya
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Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil tidak menargetkan jumlah pemohon, melainkan
manfaat agar dapat memberikan pelayanan secara cepat dan tepat karena sudah
disediakan menu “Balai Konsul” untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan
pengaduan jika terdapat kendala saat menggunakan aplikasi E-dukcapil ini.
Adapun cara penggunaan aplikasi “E-dukcapil’ yaitu terlebih dahulu kita harus mengakses
pada halaman website http://edukcapil.karawangkab.go.id, bisa diakses melalui ponsel
dan PC yang sudah tersambung dengan internet. Setelah kita mengaksesnya melalui ponsel
ataupun PC maka akan muncul tampilan seperti berikut:
Gambar 1. Tampilan aplikasi E-dukcapil
Sumber: Aplikasi E-dukcapil, 2020
Setelah aplikasi terbuka seperti ini, kita diharuskan memasukan nomor NIK KTP dan kata sandi
untuk masuk. Dalam hal ini kita hanya bisa memasukan nomor NIK KTP Karawang, sehingga
aplikasi “E-dukcapil” hanya dapat digunakan oleh masyarakat Kabupaten Karawang saja.
Setelah membuka aplikasi, terdapat enam menu pada panel aplikasi “E-dukcapil” antara
lain:
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Gambar 2. Tampilan Beranda
Sumber : Aplikasi E-dukcapil, 2020
Ada enam menu dalam tampilan awal aplikasi e-dukcapil antara lain, menu kiri atas
permohonan Akte kelahiran WNI, kanan atas permohonan KTP elektronik, kedua dari atas
disebelah kiri permohonan Kartu Keluarga, kedua dari atas sebelah kanan permohonan
Pindah keluar dari kab. Karawang, menu kiri bawah permohonan Kedatangan dari luar Kab.
Karawang dan menu kanan bawah terdapat menu Balai Konsul. Untuk permohonan kartu
keluarga maka kita pilih menu “Kartu Keluarga”. Setelah kita pilih menu “Kartu Keluarga”
maka akan muncul tampilan sebagai berikut:
Gambar 3. Tampilan pelayanan kartu keluarga
Sumber: Aplikasi E-dukcapil, 2020
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Pada tampilan tersebut merupakan permohonan apa yang ingin kita ajukan yaitu
permohonan Kartu Keluarga Baru, Rusak/Hilang, dan Perubahan Data. Jika kita sudah
memiliki kartu keluarga dan ingin melalakukan perubahan data karena penambahan anak
misalnya, maka kita pilih “perubahan data”. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut:
Gambar 4. Fitur pelayanan kartu keluarga
(Sumber: Aplikasi E-dukcapil, 2020)
Kita diminta untuk mengunggah persyaratan perubahan data kartu keluarga. Adapun
persyaratannya: pengantar RT/RW, Desa dan Kecamatan yang sudah ditandatangani; surat
pengantar bisa diunduh dengan mengklik tulisan “unduh berkas” yang berwarna merah;
KTP-el bagi seluruh anggota keluarga yang sudah memiliki KTP; Fotokopi akta kelahiran/surat
keterangan lahir anak; Fotokofi Ijazah anak bila terdapat perubahan status Pendidikan
dengan memfotokan berkas dalam satu foto; Surat keterangan pindah bila pindah
penduduk antar Desa/Kecamatan ini hanya bersifat opsional saja jadi bisa dikosongkan;
Foto copy atau foto asli kartu keluarga lama. Kartu keluarga (DRAFT) dari kecamatan;
Fotokopi akta kematian/Surat keterangan kematian dari Desa hal ini bersifat opsional dan
bisa dikosongkan; Foto buku nikah Asli; Foto formulir pendaftaran peristiwa kependudukan
yang sudah diisi dan ditandatangani pemohon, yang terakhir foto surat pernyataan
perubahan elemen data kependudukan. Jika persyaratan telah selesai diunggah maka
pemohon tinggal menunggu proses verifikasi maksimal selama 5 hari kerja. Nantinya
permohonan kartu keluarga yang sudah selesai tahap verifikasi langsung dikirim berupa soft
file melalui aplikasi E-dukcapil, akan terdapat notifikasi ke akun pemohon. Soft file yang
dikirim terdapat kode QR untuk legalitas dan keamanan dokumen. Permohonan kartu
keluarga telah selesai, Soft file tersebut bisa langsung diunduh serta dicetak oleh pemohon.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulaan bahwa pelaksanaan inovasi
pelayanan kartu keluarga melalui aplikasi E-dukcapil di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang belum sepenuhnya optimal, masih terdapat
kekurangan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan karakteristik inovasi yang digunakan
peneliti dalam mengidentifikasi pelaksanaan inovasi publik permohonan kartu keluarga di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang berikut ini:
1. Keuntungan relatif/Relative advantage; inovasi pelayanan melalui aplikasi E-dukcapil
memberikan keuntungan relatif berupa nilai lebih, manfaat dan kepuasan bagi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. Masyarakat menjadi lebih
hemat waktu dan biaya karna permohonan dapat dilakukan dirumah saja
menggunakan ponsel atau PC.
2. Kesesuaian/Compatibility; sarana dan prasarana pada inovasi pelayanan melalui
aplikasi E-dukcapil telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Masyarakat
mendapat pelayanan yang tepat tanpa harus menunggu antrian panjang. Kesesuaian
dengan pengalaman lalu, inovasi pelayanan permohonan kartu keluarga melalui
aplikasi E-dukcapil ini didasarkan pengalaman masa lalu atau layanan sebelumnya,
yaitu persyaratan pengajuan kartu keluarga tidak berubah. Sesuai dengan kebutuhan
penerima.
3. layanan, inovasi pelayanan publik melalui aplikasi E-dukcapil selalu sejalan dengan
kebutuhan penerima layanan. Mengurangi kerumunan dan antrian di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil terutama di tengah kondisi pandemi Covid-19 saat
ini.
4. Kerumitan/Complexity; inovasi pelayanan kartu keluarga melalui aplikasi e-dukcapil
memiliki tingkat kerumitan atau permasalahan yaitu sumber daya manusia Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang terbatas, dan kendala seperti server error
muncul pada layanan melalui aplikasi e-dukcapil ini.
5. Kemungkinan dicoba/Triability; inovasi pelayanan melalui aplikasi e-dukcapil terlebih
dahulu melalui tahap uji coba, namun baru dilakukan secara internal oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang memakan waktu sekitar satu minggu.
6. Kemudahan diamati/Observability; inovasi pelayanan melalui aplikasi e-dukcapil mudah
dipahami dan digunakan oleh masyarakat karena sudah disediakan layanan pada
aplikasi E-dukcapil untuk memudahkan masyarakat mengajukan permohonannya. Serta
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SARAN
Berdasarkan penelitian studi literatur ini, untuk memperbaiki pelaksanaan inovasi pelayanan
permohonan kartu keluarga melalui aplikasi E-dukcapil yaitu dengan menambah sumber
daya aparatur di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Lakukan perubahan agar
adanya keseimbangan beban kerja SDM di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Karawang. Sehingga tidak terjadi penumpukan pekerjaan atau keterlambatan
dalam proses verifikasi dokumen kependudukan. Meningkatkan sosialisasi dengan terus
memanfaatkan teknologi informasi di website resmi dan instagram Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karawang. Meningkatkan koordinasi antara Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dengan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten
Karawang sehingga masalah gangguan server dapat segera teratasi. Permohonan kartu
keluarga melalui aplikasi aplikasi “E-dukcapil” menggunakan ponsel atau PC yang belum
semua kalangan bisa menjangkaunya. Karena pengguna tidak hanya generasi milenial
yang melek teknologi. Melainkan juga para orang tua yang masih gaptek (gagap teknologi)
belum dapat mengoperasikan ponsel ataupun PC. Peran masyarakat lain tentunya
dibutuhkan untuk mengembangkan inovasi layanan agar semakin efisien, dan mudah
digunakan.
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